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ABSTRAK 

 

Martina Marsela Baru Sru/148620621179. ANALISIS KESULITAN 

MEMBACA PEMAHAMAN PADA SISWA KELAS V DI SD NEGERI 21 

KABUPATEN SORONG. Skripsi. Fakultas Pendidikan bahasa, sosial dan 

Olahraga. Universitas Pendidikan Muhammadiyah Unimuda Sorong. Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar November 2025 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk kesulitan membaca pemahaman 

serta mengidentifikasi faktor penyebabnya pada siswa kelas V SD Negeri 21 

Kabupaten Sorong. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif. Subjek penelitian meliputi 13 siswa dan seorang guru kelas V. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes membaca, wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Analisis data mengacu pada model Miles dan Huberman, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menemukan ide pokok, 

menyimpulkan isi bacaan, memahami kata sulit, serta menceritakan kembali isi 

teks. Kesulitan tersebut dipengaruhi oleh faktor internal (rendahnya minat baca, 

keterbatasan kosakata, dan kemampuan dasar membaca) serta faktor eksternal 

(lingkungan keluarga, metode pembelajaran, dan ketersediaan sarana belajar). 

Kata kunci: Kesulitan membaca pemahaman, analisis faktor penyebab, siswa 

sekolah dasar. 
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     ABSTRACT 

 

Martina Marsela Baru Sru/148620621179. ANALYSIS OF READING 

COMPREHENSION DIFFICULTIES IN GRADE V STUDENTS OF STATE 

ELEMENTARY SCHOOL 21 SORONG DISTRICT. Thesis. Faculty of 

Language, Social and Sports Education. Muhammadiyah University of Education 

Unimuda Sorong. Elementary School Teacher Education November 2025 

 

This study aims to analyze reading comprehension difficulties and identify the 

causing factors among fifth-grade students at SD Negeri 21 Sorong Regency. This 

research employed a qualitative approach with descriptive method. The subjects 

consisted of 13 students and one class teacher. Data were collected through reading 

tests, interviews, observation, and documentation. Data analysis followed Miles 

and Huberman’s model: data reduction, data display, and conclusion drawing. The 

results showed that students faced difficulties in identifying main ideas, 

summarizing content, understanding difficult words, and retelling texts. These 

difficulties were influenced by internal factors (low reading interest, limited 

vocabulary, and basic reading skills) and external factors (family environment, 

teaching methods, and learning facilities)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

siswa untuk memperoleh ilmu dan pengetahuan. Menurut Amalia (2020) 

keterampilan membaca diperlukan untuk memahami secara mendalam isi dari 

bacaan yang sedang dibaca dan memudahkan siswa untuk menangkap pesan yang 

akan disampaikan oleh penulis. Membaca sebagai dasar dalam keterampilan 

membaca karena, jika tidak memiliki keterampilan membaca siswa akan 

mengalami hambatan yang besar baik dalam meningkatkan pengetahuan maupun 

dalam melanjutkan pendidikan ditingkat berikutnya. Sebaliknya jika siswa 

memiliki keterampilan membaca maka akan memiliki banyak ilmu dan 

pengetahuan.   

           Di tingkat sekolah dasar membaca salah satunya adalah membaca 

pemahaman. Membaca pemahaman adalah kegiatan membaca yang dilakukan 

untuk memahami isi bacaan secara mendalam sehingga pembaca dapat 

menemukan berbagai pengetahuan dan informasi yang terkandung dalam bacaan 

tersebut. Membaca pemahaman menurut Windiasari (2021) adalah suatu proses 

yang ditanggapi dengan sungguh-sungguh oleh pembaca untuk mengekstrak 

berbagai makna, pesan, dan informasi yang terdapat dalam suatu bacaan. 

Membaca pemahaman memiliki 4 komponen, yaitu memahami gagasan pokok, 

mengetahui gagasan dan kalimat penjelas, dapat menyimpulkan bacaan 

mengetahui pesan yang terkandung dalam teks bacaan. Siswa dikatakan memiliki 

kemampuan membaca pemahaman jika dapat menguasai empat aspek tersebut.  
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Menurut Intan (2020) kemampuan membaca harus dikuasi oleh siswa di 

kelas tinggi sekolah dasar, sebab dalam proses belajar mengajar berkaitan dengan 

kemampuan membaca pemahaman siswa. Membaca dengan pemahaman, siswa 

harus mampu memahami keseluruhan makna dari teks yang dibaca karena 

seseorang dianggap memiliki pemahaman yang baik terhadap bacaan jika dia dapat 

mengerti arti kata-kata yang digunakan oleh penulis, memahami makna yang 

tersurat dan tersirat, serta mampu membuat kesimpulan dari bacaan tersebut. 

Menurut Abidin (2023) peran membaca pemahaman di sekolah dasar merupakan 

keterampilan yang penting untuk dimiliki oleh siswa dan dilakukan dengan 

sungguh-sungguh untuk memperoleh berbagai informasi, pesan, dan makna yang 

terkandung dalam sebuah bacaan.   

Menurut Windiasari (2021) siswa yang masih duduk di bangku sekolah 

dasar seringkali mengalami kesulitan dalam memahami bacaan. Dalam proses 

pembelajaran membaca khususnya pada membaca pemahaman masih banyak siswa 

yang mengalami kesulitan memahami bacaan. Hidayah (2023) Siswa yang tidak 

mampu memahami bacaan dengan benar akan mengalami kesulitan dalam 

memahami bacaan serta mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru. 

Kesulitan membaca pemahaman tentu dilatar belakangi oleh faktor yang 

menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar membaca pemahaman baik itu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal pada diri siswa meliputi faktor 

fisik, intelektual dan psikologis. Rahim (2024) menjelaskan beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi keberhasilan membaca pemahaman secara umum diantaranya 

adalah faktor fisiologis dan faktor psikologis. Faktor fisiologis yaitu faktor yang 
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berkaitan dengan kesehatan fisik, sedangkan faktor psikologis mencakup motivasi, 

minat, dan kematangan sosial, emosi dan penyesuaian diri.   Faktor eksternal di luar 

diri siswa meliputi lingkungan keluarga dan sekolah. Selain itu menurut Annisa 

(2021) mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 

membaca pemahaman meliputi pengetahuan yang dimiliki, struktur teks bacaan, 

penerapan strategi pembaca dan peran guru dalam memperluas kemampuan siswa 

untuk memahami teks.   

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SD Negeri 21 

Kabupaten Sorong, jumblah siswa SD Kelas V ada 13 siswa, dari 13 siswa tersebut 

bahwa ada siswa di kelas V yang belum bisa memahami bacaan dengan baik, ketika 

guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan isi dalam teks bacaan. Karena 

dari bacaan tersebut hanya ada beberapa siswa sajah yang memahami sehingga bisa 

menjawab dengan benar, sedangkan 1 siswan tersebut terlihat berpikir sangat lama 

untuk bisa menjawab dan bahkan salah dalam menjawab pertanyaan tersebut.  

Dengan demikian dari latar belakang di atas membuat peneliti tertarik untuk 

bisa menganalisis lebih lanjut terkait kesulitan membaca pemahaman siswa kelas V 

dengan judul penelitian yaitu “Analisis Kesulitan Membaca Pemahaman Siswa 

Kelas V Di SD Negeri 21 Kabupaten Sorong”. 
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1.2 Fokus penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

fokus dalam penelitian ini adalah; 

1. Mengidentifikasikan jenis-jenis kesulitan membaca pemahaman pada siswa 

kelas V SD Negeri 21 kabupaten Sorong. 

2. Mendeskripsikan faktor penyebab kesulitan membaca pemahaman tersebut 

baik faktor internal (dalam diri siswa) maupun faktor eksternal (lingkungan 

sekolah dan pembelajaran). 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu’’ 

1. Bagaimana Kesulitan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V SD Negeri 21 

Kabupaten Sorong ? 

2. Apa faktor yang mempengaruhi Kesulitan Membaca Pemahaman Siswa Kelas 

V SD Negeri 21 Kabupaten Sorong ? 

1.3 Manfat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Memberikan mutu pendidikan, sehingga guru dapat menambah pemahaman 

terkait kesulitan membaca pemahaman dan faktor yang mempengaruhi siswa 

kelas V SD Negeri 21 Kabupaten Sorong .  

2. Memberikan pemahaman yang lebih baik terkait kesulitan membaca 

pemahaman dan faktor yang mempengaruhinya 
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3. Memberikan informasi yang berguna bagi penelitian selanjutnya tentang analisis 

kesulitan membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri 21 Kabupaten 

Sorong. 

1.5 Definisi Operasional 

1. Kesulitan membaca 

merupakan kesulitan yang dialami oleh seseorang dalam memahami isi bacaan yang 

tidak sesuai dengan kemampuan dalam membaca pemahaman yang seharusnya 

(Subini, 2022).  

2. Membaca Pemahaman. 

Menurut Windiasari (2021) adalah suatu proses yang ditanggapi dengan sungguh-

sungguh oleh pembaca untuk mengekstrak berbagai makna, pesan, dan informasi 

yang terdapat dalam suatu bacaan. Membaca pemahaman adalah salah satu cara 

untuk menumbuhkan dan melatih kemampuan membaca secara kritis, maka sejak 

tingkat pendidikan dasar kemampuan membaca pemahaman mulai dikenalkan dan 

diajarkan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Kajian Teori 

2.1.1. Membaca Pemahaman  

A. Pengertian Membaca Pemahaman 

Meimbaca peimahaman adalah meimahami makna ataui maksuid suiatui bacaan 

meilaluii tuilisan. (Nirmala 2021) Meimbaca peimahaman meiruipakan keigiatan 

meimbaca yang dilakuikan oleih seiseiorang uintuik meimahami isi bacaan seicara 

meinyeiluiruih. (Muiliana 2022) Keimampuian meimbaca peimahaman adalah 

keisangguipan meimbaca uintuik meimahami isi dari suiatui bacaan. (Rahmi and 

Marnola 2020) Meimbaca peimahaman beirarti meimbaca uintuik meimahami isi 

bacaan yang meiruipakan reipreiseintasi dari pikiran, idei, gagasan dan peindapat 

peinuilis. (Heirawati 2023) produik meimbaca yang nyata adalah meimahami isi atau i 

peisan yang dituiangkan peinuilis dalam bacaan. (Kalsuim 2021) hakeikat ataui eiseinsi 

dari meimbaca adalah peimahaman. Beirdasarkan beibeirapa teiori diatas dapat 

disimpuilkan bahwa, meimbaca peimahaman meiruipakan keimampuian seiseiorang 

dalam meimahami gagasan ataui makna yang teirtuilis mauipuin yang teirkanduing 

dalam suiatui bacaan yang ingin disampaikan oleih peinuilis (Mawaria 2023)  

Meimbaca peimahaman adalah suiatui proseis uintuik meingeinali atau i 

meingideintifikasi teiks, keimuidian meingingat keimbali isi teiks. Meimbaca peimahaman 

juiga dapat beirarti seibagai suiatui keigiatan meimbuiat uiruitan teintang 

uiraian/meingorganisasi isi teiks, bisa meingeivaluiasi seikaliguis dapat meireispon apa 
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yang teirsuirat ataui teirsirat dalam teiks. (Muiliana 2021) Dalam meimbaca 

peimahaman, peimbaca tidak hanya dituintuit seikeidar meimbaca teitapi haruis mampui 

meimahami, meinganalisis dan meingaitkannya deingan peingeitahuian dan peingalaman 

awal yang teilah dimiliki. Kareina meimbaca peimahaman buikan hanya meingeinai cara 

uintuik meimbaca indah, teitapi meimbaca agar meindapatkan idei ataui makna yang 

teirsirat mauipuin teirsuirat dari suiatui bacaan.  

B. Tujuan Membaca Pemahaman  

       Meimbaca peimahaman beirtuijuian agar peimbaca meimahami makna dari seibuiah 

bacaan. Meinuiruit Hidayah dkk. (2016) tuijuian meimbaca peimahaman di antaranya: 

meineimuikan gagasan, meineintuikan inti, meingikuiti arahan, meimbuiat struiktuir bahan 

bacaan, meineintuikan cita visuial, meimbuiat simpuilan, meinduiga makna dan 

meinyuisuin dampaknya, meimbuiat ringkasan, dan meimbeidakan fakta dari opini. 

        Seilain itui, meinuiruit Rohmah (2020) tuijuian meimbaca peimahaman, yaitui uintuik 

meineimuikan idei pokok beiruipa rangkuiman kalimat yang muidah dicocokkan deingan 

idei pokok, gagasan uitama, peindapat ataui fakta. Meinuiruit Mauilana (2023) tuijuian 

meimbaca peimahaman, yaitui peiseirta didik dapat meimahami, meinafsirkan, 

meingeivaluiasi, meinanggapi, dan meingguinakan strateigi meimbaca yang teipat. 

Meimbaca peimahaman beirtuijuian agar peiseirta didik dapat meimahami teiks yang 

dibaca, meineimuikan informasi dan makna dalam teiks yang dibaca, dan meinjawab 

peirtanyaan teirkait yang teiks yang dibaca.  Tuijuian meimbaca peimahaman uintuik 

meineimuikan dan meindapatkan informasi dan meimahami arti bacaan. 

Meimbaca peimahaman adalah hal peinting yang haruis dikuiasai oleih peiseirta 

didik. Deingan keimampuian meimbaca peimhaman yang baik, peiseirta didik akan 
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meindapatkan peimahaman peinuih teirhadap peindapat-peindapat yang logis, juiga 

dapat meineintuikan gagasan uitama dalam seibuiah bacaan, seihingga peiseirta didik 

dapat meimahami seiluiruih isi bacaan deingan ceirmat dan dapat meinguitarakan 

keimbali isi dari bacaan teirseibuit deingan meingguinakan kalimat seindiri (Juiliana 

2021).  

Meimbaca peimahaman meiruipakan salah satui uipaya uintuik meinuimbuihkan 

dan meingasah keimampuian meimbaca seicara kritis, maka dari itui peingeinalan 

keimampuian meimbaca peimahaman suidah diajarkan seijak tingkat peindidikan dasar 

(Maeisaroh 2021). Peimbeilajaran meimbaca peimahaman meiruipakan peimbeilajaran 

yang peinting kareina apabila peimbeilajaran ini diseileinggarakan deingan baik akan 

dapat meimbeiri manfaat teirhadap keibeirhasilan beilajar siswa. Hasil beilajar peiseirta 

didik dalam suiatui mata peilajaran dapat dipeingaruihi oleih keimampuian meimbaca 

peimahaman yang reindah. Seihingga peiseirta didik haruis meiiliki keimampuian 

meimbaca peimahaman yang baik agar meindapatkan hasil beilajar yang baik puila. 

C. Indikator Membaca Pemahaman Siswa 

Meinuiruit Zuihari (2020) meinyeibuitkan bahwa dari lima kateigori taksonomi 

hanya meingeimbangkan salah satui saja yaitui kateigori peimahaman liteiral.  Maka 

didapatkan indikator peinilaiaan keimampuian meimbaca peimahaman yang dirasa 

teipat seisuiai deingan keiadaan peiseirta didik.  Indikator peinilaiaan keimampuian 

meimbaca peimahaman yaitui: 

1. Meineimuikan idei pokok 

Siswa haruia mamapui meingideintifasikan idei pokok ataui gagasan uitama dari 

teiks yang di baca. 
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2. Meimilih buitir peinting pada bacaan 

Siswa haruis dapat meimilah informasi peinting dan reileivan dari teiks. 

3. Meinceiritakan keimbali 

Siswa haruis mampui meinceiritakan Keimbali isi bacaan deingan Bahasa meireika 

seindiri. 

4. Meinarik keisimpuilan 

Siswa haruis dapat meingambil keisimpuilan beirdasarkan informasi yang 

dibeirikan dalam teiks. 

5. Meinjawab peirtanyaan 

Siswa haruis mampui meinjawab peirtanyaan teirkait teiks bacaan, baik 

peirtanyaan langsuing mauipuin peirtanyaan yang meimeirluikan peimahamaan 

leibih dalam. 

6. Meingaitkan bacaan deingan keihiduipan seihari-hari 

Siswa haruis dapat meinghuibuingkan informasi dari teiks deingan peingalaman 

ataui peingatahuian meireika seindriri dalam keihiduipan seihari-hari. 

 

2.1.2 Kesulitan Membaca Pemahaman 

A....Pengertian Kesulitan Membaca Pemahaman 

       Meinuiruit Sari, dkk (2022:790), keisuilitan didalam keigiatan beilajar meingajar 

pada uimuimnya ditandai suiatui kondisi deingan adanya hambatan-hambatan teirteintu i 

saat meimbaca. Dan keimuingkinan beisar dari hambatan-hambatan yang teilah 

dialami, bisa sajah disadari atauipuin tidak.  
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        Keisuilitan meimbaca meiruipakan keisuilitan yang dialami oleih seiseiorang dalam 

meimahami isi bacaan yang tidak seisuiai deingan keimampuian dalam meimbaca 

peimahaman yang seiharuisnya (Suibini, 2023). Meinuiruit Dimar (2022) siswa yang 

meingalami keisuilitan meimbaca peimahaman meimiliki ciri-ciri seibagai beirikuit :   

a) Siswa tidak bisa meinjawab peirtanyaan yang meincakuip apa, dimana, kapan, 

siapa, dan bagaimana teirkait isi teiks bacaan. 

b) Siswa tidak bisa meinceiritakan keimbali isi teiks bacaan. 

c) Siswa tidak meingeitahuii makna teirsirat dalam isi teiks bacaan. 

d) Siswa tidak bisa meineintuikan topik ataui gagasan uitama dari teiks bacaan. 

e) Siswa tidak bisa meinarik keisimpuilan dari isi teiks bacaan. 

B....Faktor Mempengaruhi Kesulitan Membaca Pemahaman 

     Meinuiruit Oktafianti (2024) keisuilitan dalam meimbaca peimahaman diseibabkan 

oleih beibeirapa faktor, yaitui faktor inteirnal dan eiksteirnal.  

1. Faktor inteirnal  

      Faktor inteirnal adalah faktor yang muincuil dari dalam diri siswa teirseibuit, 

dimana siswa yang tidak meimiliki motivasi dan minat uintuik meimbaca kareina tidak 

meimiliki keiinginan uintuik beilajar dan meingeimbangkan keiteirampilan meimbaca 

seirta rasa malas yang kuiat seihingga leibih muidah meingalami keisuilitan meimbaca 

peimahaman.   

2. Faktor eiksteirnal  

      Faktor eiksteirnal adalah faktor yang muincuil dari luiar diri siswa teirseibuit, seipeirti 

faktor lingkuingan keiluiarga yaitui kuirangnya duikuingan dan partisipasi dari orang tuia 
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dalam peindidikan anak, kuirangnya paparan teirhadap bahan bacaan di ruimah, 

keiadaan eikonomi orang tuia seipeirti kuirangnya keimampuian uintuik meimbeili buiku i 

bacaan, keimuidian kondisi seikolah yaitui kuirangnya sarana dan prasarana dan 

kuirangnya keimampuian guirui dalam meingajar dan meimbantui peiseirta didik yang 

meingalami keisuilitan meimbaca. Deingan meimahami faktor-faktor peinyeibabnya, 

orang tuia, guirui, dan profeisional dapat beirkeirja sama uintuik meimbantui anak 

meingatasi keisuilitannya dan meiningkatkan keimampuian meimbacanya (Pridasari, 

2020).  

Faktor keisuilitan meimbaca peimahaman yang dijeilaskan oleih Fatimah (2024) 

diantaranya:  

a) Faktor fisiologis  

Faktor fisiologis meiruipakan faktor yang beirhuibuingan deingan kondisi fisik 

individui. Jika kondisi fisik siswa cacat maka akan meingalami keindala dalam proseis 

transfeir ilmui peingeitahuian. Adapuin keitika siswa meingalami hambatan dalam 

peindeingaran, peinglihatan, dan peinguicapan/beirbicara yang meimbuiat tuibuih tidak 

optimal seihingga siswa juiga tidak dapat meingikuiti peimbeilajaran seibagaimana 

meistinya. Meinuiruit Yani (2021) yang beirpeindapat bahwa Siswa yang meimiliki 

hambatan dalam fisiologis dan siswa yang meingalami hambatan fisiologis tidak 

meimiliki preistasi akadeimik yang sama. disuiruih meimbaca.  

b) Faktor psikologis  

a. Minat  

Siswa yang meimiliki minat beilajar reindah pada meimbaca akan ceindeiruing 

meingalami keisuilitan dalam meimbaca. Siswa yang meimiliki minat yang reindah 
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beirpeingaruih pada hasil beilajar. Adanya minat dapat meindorong siswa uintuik 

meilakuikan seisuiatui yang disuikainya. Jika siswa tidak meimiliki minat pada 

meimbaca maka siswa ceindeiruing malas dan tidak teiliti apa yang seidang ia baca. Hal 

teirseibuit teirjadi kareina siswa tidak meinyuikai meimbaca. Meinuiruit Nuirleilah (2022) 

meingeimuikakan bahwa minat baca sangat peinting dikeimbangkan seijak dini, hal ini 

kareina siswa yang meimiliki minat baca tinggi maka akan meimiliki tingkat 

meimbaca yang tinggi. Siswa deingan tingkat meimbaca yang tinggi akan meimiliki 

tingkat keimampuian meimbaca peimahaman yang leibih baik.  

b. Keiceirdasan  

Keiceirdasan siswa juiga beirpeingaruih pada proseis siswa dalam meimbaca. 

Siswa yang meimiliki keiceirdasan reindah akan meingalami keisuilitan dalam 

meimbaca. Rofiq (2020) meingatakan bahwa seiseiorang yang meimiliki inteileigeinsi 

yang reindah maka akan ceindeiruing meingalami keisuikaran dalam beilajar seihingga 

akan meindapatkan hasil beilajar yang reindah. Seimakin reindah inteileigeinsi siswa 

maka akan seimakin reindah puila tingkat keisuikseisan siswa dalam beilajar. Siswa 

yang meimiliki keiceirdasan reindah haruis banyak beirlatih dan beilajar agar 

peingeitahuian yang seidang diajar dapat dipahami seidikit deimi seidikit  

c) Faktor Lingkuingan Seikolah  

Faktor lingkuingan seikolah beirpeingaruih pada keisuilitan beilajar siswa. 

Lingkuingan seikolah beiruipa meitodei beilajar dan keiteirseidiaan alat peilajaran. Pada 

hasil analisis diteimuikan tidak teirlaksannya keigiatan peinuinjang meimbaca yakni 

meimbaca seibeiluim peilajaran dimuilai seilama 15-20 meinit dan tidak leingkapnya 

buikui bacaan ceirita dan non fiksi. Hal teirseibuit mmeibuiat siswa meingalami 
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peinuiruinan dalam keimampuian meimbaca. Peinting bagi seikolah uintuik beikeirja sama 

dalam meinciptakan lingkuingan yang meinduikuing dan meinarik bagi keigiatan 

meimbaca. Ini bisa meincakuip meinyeidiakan bahan bacaan yang reileivan dan 

meinarik, meiningkatkan fasilitas, seirta meimbeirikan duikuingan dan motivasi yang 

beirkeilanjuitan keipada siswa. Hal teirseibuit seisuiai deingan peindapat Deiwi (2021). 

Uipaya atauipuin langkah-langkah uintuik meingeimbangkan seibuiah keisuikaan seirta 

keimampuian meimbaca masyarakata OIndoneisia pada uimuimnya dapat dilakuikan 

deingan meiningkatkan peilayanan baik di dalam peirpuistakaan seikolah. Pada siswa 

seikolah dasar teintuinya deingan meinyeidiakan seibuiah bahan bacaan deingan 

beirmacam-macam jeinis buikui yang meinduikuing seirta meindorong siswa agar 

meinyuikai buikui.  

d) Faktor Keiluiarga  

Siswa leibih banyak meinghabiskan waktui di ruimah dibanding di seikolah 

seihingga siswa juiga haruis dikontrol dalam hal beilajar di ruimah agar tidak 

meingalami keisuilitan beilajar meimbaca. Siswa yang teirideintifikasi keisuilitan beilajar 

dalam hal meimbaca peimahaman kareina kuirang peirhatian orang tuia diruimah seisuiai 

deingan peindapat yang dikeimuikakan oleih Saleim (2023) bahwa orang tuia meinjadi 

teiladan bagi anak-anak meireika. Itui seibabnya meireika beiruisaha meilakuikan hal-hal 

yang mampui meindorong anaknya maui meimbaca. Keibiasaan meimbaca peirlu i 

dituimbuihkan dan ditingkatkan dari seijak keicil. Orang tuia yang meinyisihkan waktui 

uintuik meimbaca deingan anak, meimbeirikan peirmuilaan yang baik uintuik meimahami 

liteirasi meiruipakan contoh yang ideial uintuik meincapai preistasi Peindidikan yang 

baik. kareina itui, peirlui adanya keisadaran orang tuia uintuik seilalui meimbeirikan 
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peirhatian dan duikuingan dalam proseis beilajar anak. Adapuin siswa deingan wali 

muirid haruis meinjalin komuinikasi yang baik uintuik meingeitahuii peirkeimbangan 

siswa pada keiteirampilan meimbaca. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

       Peineilitian teirdahuilui dalam peineilitian ini adalah hasil dari beirbagai juirnal yang 

teilah diteiliti oleih para peineiliti seibeiluimnya, diantaranya: 

1. Peineilitian yang dilakuikan oleih Pratiwi, D., & Suisanto, A. (2025). Eifeiktivitas 

Peingguinaan Meidia Visuial dalam Peimbeilajaran Meimbaca di Seikolah Dasar. 

Juirnal Teiknologi Peimbeilajaran, 12(1), 112-121. Peineilitian ini meineiliti teintang 

eifeiktivitas peingguinaan meidia visuial dalam meiningkatkan keimampuian 

meimbaca siswa di seikolah dasar. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa 

peingguinaan meidia visuial dapat meiningkatkan minat dan peimahaman siswa 

teirhadap mateiri bacaan. 

2. Peineilitian yang dilakuikan oleih Mauilana, A., & Hasanah, L. (2025). Peiran Guiru i 

dalam Meingatasi Keisuilitan Meimbaca Peimahaman Siswa di Seikolah Dasar. 

Juirnal Profeisi Peindidikan, 8(1), 90-99. Peineilitian ini meimbahas teintang peiran 

guirui dalam meingatasi keisuilitan meimbaca peimahaman siswa di seikolah dasar. 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa guirui meimiliki peiran peinting dalam 

meimbeirikan strateigi dan bimbingan yang teipat uintuik meimbantui siswa 

meingatasi keisuilitan meimbaca. 

3.  Peineilitian yang dilakuikan oleih Arifin, Z., & Seityaningsih, N. (2025). 

Peingeimbangan Meidia Peimbeilajaran Inteiraktif uintuik Meiningkatkan Minat 

Baca Siswa SD. Juirnal Inovasi Teiknologi Peindidikan, 11(1), 78-87. Peineilitian 

ini beirtuijuian uintuik meingeimbangkan meidia peimbeilajaran inteiraktif yang dapat 

meiningkatkan minat baca siswa SD. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa 

meidia peimbeilajaran inteiraktif dapat meiningkatkan motivasi dan minat siswa 

dalam meimbaca. 
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2.3 Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 2.3 Keirangka Peineilitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesulitan Membaca Pemahaman Pada siswa Kelas V SD 

Negri 21 Kabupaten Sorong 

Faktor-faktor Kesulitan Membaca Pemahaman Pada Siswa 

Kelas V SD Negeri 21 Kabupaten Sorong 

Upaya Guru Dalam Mengatasi Masalah Kesulitan Membaca Pemahaman 

Pada Siswa Kelas V SD Negeri 21 Kabupaten Sorong  

Kecerdasan  Usia Lingkungan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

        Peindeikatan yang diguinakan di dalam peineilitian ini adalah peineilitian kuialitatif  

deingan peindeikatan deiskriptif. Jeinis peineilitian ini  diguinakan uintuik meimbeirikan 

gambaran yang sisteimatis dan akuirat meingeinai keisuilitan meimbaca peimahaman 

siswa keilas V SD Neigeiri 21 Kabuipatein Sorong seirta faktor-faktor yang 

meimpeingaruihinya. Peineilitian deiskriptif kuialitatif ini beirtuijuian uintuik 

meingeiksplorasi dan meimahami feinomeina seicara meindalam meilaluii peinguimpuilan 

data yang beirsifat naratif dan inteirpreitatif. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Peineilitian dilaksanakan di SD Neigeiri 21 Kabuipatein Sorong. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

 Peineilitian dilaksanakan  seilama 4 builan SD Neigeiri 21 Kabuipatein Sorong 

teirhituing dari tanggal 16 Aguistuis- 10 Deiseimbeir 2023 seimeisteir ganjeil. Waktu i 

peineilitian diseisuiaikan deingan jadwal peilajaran di keilas teirseibuit, dan Meilakuikan 

obseirvasi uilang pada hari Rabui, 24 Seipteimbeir 2025 di SD Neigeiri 21 Kabuipatein 

Sorong. 

 Peimilihan lokasi ini didasarkan pada hasil obseirvasi awal yang 

meinuinjuikkan adanya indikasi keisuilitan meimbaca peimahaman pada siswa keilas V 

SD Neigeiri 21 Kabuipatein Sorong. 
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3.3 Subjek Penelitian 

Suibjeik peineilitian ini adalah: 

1. Guirui keilas V SD Neigeiri 21 Kabuipatein Sorong. 

2. Siswa keilas V SD Neigeiri 21 Kabuipatein Sorong. 

            Peimilihan guirui keilas V Neigeiri 21 kabuipatein sorong beirtuijuian uintuik 

meindapatkan informasi meingeinai proseis peimbeilajaran meimbaca, keisuilitan yang 

dihadapi siswa, seirta uipaya yang teilah dilakuikan uintuik meingatasi keisuilitan 

teirseibuit. Alasan peimilahan suibjeik uintuik meimpeiroleih data dari hasil teis, wawancara 

teirkait fokuis peineilitian.   

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Peinguimpuilan data adalah langkah yang paling uitama dari peineilitian, tuijuian 

uitama dari peineilitian adalah meindapatkan data. 

1. Obseirvasi 

Obseirvasi adala teiknik peinguimpuilan data deingan meilakuikan peingamatan 

teirhadap keigiatan peimbeilajaran yang seidang beirlangsuing di SD Neigeiri 21 

Kabuipatein Sorong. Keigiatan teirseibuit beirkaitan deingan teiknik meingajar guirui, 

modeil peimbeilajaran yang diguinakan,siswa saat beilajar, dan keigiatan lainnya. 

2. Teis 

Meimbeirikan teis meimbaca peimahaman keipada siswa keilas V SD Neigeiri 21 

Kabuipatein Sorong uintuik meinguikuir keimampuian meireika dalam meimahami isi 

dalam bacaan teiks teirseibuit. 

3. Wawancara 

          Wawancara diguinakan seibagai panduian dalam meilaksanakan wawancara 
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deingan guirui dan siswa. Peidoman ini beirisi daftar peirtanyaan teirbuika yang dapat 

dikeimbangkan seisuiai deingan konteiks wawancara. 

4. Dokuimeintasi 

        Dokuimeintasi meiruipakan teiknik peinguimpuilan data deingan meilihat atau i 

meincatat suiatui laporan yang dibuituihkan uintuik peineilitian. dokuimeintasi beiruipa, 

foto-foto seikolah teimpat peineilitian, keigiatan peineilitian saat beirlangsuing, hasil 

peikeirjaan siswa seilama peimbeilajaran seirta data-data teintang seikolah yang beirkaita 

ndeingan peineilitian. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instruimein pengumpulan data tentang Analisis Kesulitan Membaca Pemahaman 

Pada Siswa Kelas V Negeri 21 Kabupaten Sorong. 

3.5.1 Observasi  

 Penelitian menggunakan lembar observasi. Lembar observasi digunakan 

melalui proses pengamatan situasi dan kondisi guru dan siswa pada saat pelaksanaa  

pembelajaran berlangsung yang disusun berdasarkan teori yang terkait 

permasalahan kesulitan membaca pemahaman. 
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  Tabel 3.1 Observasi kegiatan Guru 

 

 

 

 

 

No                         Aspek yang diamati               Ya Tidak 

A                    Pendahuluan   

1. Persiapan pembelajaran (Berdoa ).   

2. Guru mengabsen siswa.   

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa.   

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.   

5. Guru menghubungkan pelajaran hari ini dengan pelajaran yang lalu.   

B                           Kegiatan Inti   

1. Guru menyampaikan materi pembelajaran.   

2. Guru membagikan LKS.   

3. Guru meminta siswa untuk membaca dan mengamati isi teks dalam teks bacaan 

tersebut. 

  

4. Guru meminta Siswa menjawab pertanyaan faktual (siapa, apa, di mana) secara 

benar. 

  

5. Guru meminta Siswa untuk menceritakan kembali isi teks dengan bahasa 

sendiri. 

  

6. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya.   

7. Memberikan bimbingan pada kegiatan proses pembelajaran.   

8. Kejelasan pengajian konsep.   

9. Memberikan motivasi dan penguatan.   

C Penutup   

1. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi.   

2. Guru mengaitkan materi dengan pelajaran yang akan datang.   

3. Guru memberikan tugas pada siswa.   

4. Guru mengadakan evaluasi.   

5. Guru menutup pelajaran (Berdoa).   
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 Tabel 3.2 Observasi kegiatan siswa di kelas 

 

 

Aspek yang diamati Indikator perilaku Ada Tidak ada 

 Siswa menyiapkan diri untuk belajar.   

 Siswa berdoa.   

 Siswa menyimak tujuan pembelajaran.   

A. Proses 

membaca 

   

 Siswa terlihat enggan atau ragu-ragu saat 

diminta membaca. 

  

 Siswa membaca dengan suara terbata-

bata atau mengeja. 

  

 Siswa menggunakan jari atau alat bantu 

lain untuk menunjuk teks. 

  

 Siswa mudah teralihkan perhatiannya saat 

membaca. 

  

B. Pemahaman isi 

teks 

   

 Siswa dapat menjawab pertanyaan faktual 

(siapa, apa, di mana) secara benar. 

  

 Siswa mengalami kesulitan saat 

menjawab pertanyaan inferensial 

(mengapa, bagaimana). 

  

 Siswa dapat menceritakan kembali isi 

teks dengan bahasa sendiri. 

  

 Siswa mampu mengidentifikasi ide pokok 

dari teks. 

  

C. Sikap 

terhadap 

membaca 

   

 Siswa menunjukkan ekspresi cemas atau 

frustrasi saat membaca. 

  

 Siswa menunjukkan minat yang rendah 

terhadap kegiatan membaca. 

  

 Siswa berpartisipasi aktif dalam diskusi 

setelah membaca. 
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3.5.2 Teis 

 Teis dilakuikan deingan siswa SD Keilas V agar kita dapat meingeitahuii beirapa 

juimlah siswa yang lancar dalam meimbaca dan meimahami isi dalam teiks dan beirapa 

siswa yang masih ataui kuirang dalam meimbaca ataui meimahami isi dalam teiks  

bacaan teirseibuit. 

Tes 

a. Tes pemahaman teks 

Memberikan teks bacaan pendek siswa kelas V SD.  

Meminta siswa menjawab pertanyaan yang di paham.  

b. Tes kemampuan meringkas 

Meminta siswa untuk membuat ringkasan dari teks yang telah mereka baca. 

Pertanyaan 

1. Faktual: Siapa saja tokoh dalam cerita tersebut? 

2. Inferensial: Mengapa tokoh utama mengambil keputusan tersebut? 

3. Ide pokok: Apa pesan atau pelajaran yang bisa kita ambil dari cerita ini? 

4. Meringkas: Coba ceritakan kembali isi cerita di atas dengan kalimatmu 

sendiri. 

3.5.3 Wawancara 

 Wawancara dilakuikan deingan guirui keilas V SD Neigeiri 21   Kabuipatein Sorong 

uintuik meinggali informasi meingeinai: 

1. Identifikasi masalah 

a. Berapa jumblah siswa dalam kelas V SD Negeri 21 Kabupaten Sorong? 

b. Apakah ada siswa di kelas V ada yang mengalami Kesulitan dalam membaca 
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pemahaman? 

c. Apakah ada siswa kelas V ada yang mengalami kesulitan dalam memahami 

makna yang terkandung dalam bacaan? 

d. Apakah ada Siswa kurang mampu menjelaskan makna/isi dalam bacaan yang 

telah dibaca. 

2. Faktor penyebab 

a. Menurut pengamatan bapak, apa saja faktor yang paling berpengaruh 

terhadap kesulitan membaca pemahaman siswa?  

b. Apakah motivasi siswa berpengaruh terhadap kemampuan membacanya? 

3. Strategi penanganan 

a. Metode apa yang di gunakan bapak pada saat mengajar pada siswa yang 

mengalami kesulitan dalam membaca? 

b. Upaya apa yang bisa di lakukan bapak untuk mengatasi masalah yang terjadi 

pada siswa tersebut? 

 Wawancara juiga dapat dilakuikan deingan siswa keilas V uintuik meindapatkan 

peirspeiktif meireika meingeinai keisuilitan yang meireika alami dalam meimbaca 

peimahaman. 

1. Pengalaman membaca 

a. Buku cerita atau bacaan apa yang paling kamu suka? Mengapa? 

b. Apakah kamu suka membaca di rumah? Siapa yang biasanya membacakan 

cerita untukmu? 

2. Kesulitan saat membaca 
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a. Apa hal yang paling sulit saat kamu membaca? Apakah ada kata-kata yang 

tidak kamu mengerti? 

b. Bagaimana perasaanmu kalau kamu tidak mengerti isi bacaan? 

c. Kalau ada yang tidak kamu pahami, apa yang biasanya kamu lakukan? 

3. Kebiasaan membaca 

a. Seberapa sering kamu membaca buku selain dari tugas sekolah? 

b. Apakah kamu punya koleksi buku di rumah? Buku apa saja? 

 Wawancara dilakukan dengan bahasa yang sederhana dan mudah di pahami 

oleh siswa kelas V agar mereka merasa Nyman dan tidak takuk menyampaikan 

pendapatnya. Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab 

secara bebas tampa dipengaruhi oleh pendapat peneliti. 

 Jawaban dari siswa dicatat secara tertulis dan didokumentasikan dengan izin 

yang telah disepakati untuk kemudian diolah  dan dianalisis pada tahap selanjutnya, 

yang hasilnya akan di sajikan secara terstruktur di BAB IV dengan format A1, A2, 

B1, B2 dan seterusnya sesui dengan kelompok pertanyaaan ini. 

3.5.4 Dokuimeintasi 

Dokuimeintasi akan dilakuikan teirhadap dokuimein-dokuimein yang reileivan, 

seipeirti: 

a. Catatan hasil wawancara deingan guirui dan siswa keilas V SD Neigeiri 21 

Kabuipatein Sorong. 

b. RPP (Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran) mata peilajaran Bahasa Indoneisia 

keilas V SD Neigeiri 21 Kabuipatein Sorong. 



24 
 

 
 

c. Leimbar keirja siswa keilas V SD. 

d. Hasil eivaluiasi meimbaca peimahaman siswa keilas V SD. 

e. Catatan hasil obseirvasi peimbeilajaran meimbaca peimahaman siswa keilas V 

SD Neigeiri 21 Kabuipatein Sorong. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Suigiyono (2010:337) dapat di lakuikan teiknik analisis data beirdasarkan 

peindapat  dari Mileis dan Huibeirman yaitui analisis data deingan meilakuikan proseis 

meinguimpuilkan data, reiduiksi data, display data dan meimbuiat peinarikan 

keisimpuilan).  Beirikuit dibawa ini teiknik analisis data yang diguinakan peineiliti.  

1. Pengumpulan Data 

Peinguimpuilan data adalah suiatui cara yang dilakuikan peineiliti deingan 

meineirapkan beirbagai meitodei seihingga data yang didapatkan dapat 

dikuimpuilkan uintuik meinjawab fokuis peineilitian, yang teilah direincanakan 

seibeiluimnya.  

2. Reduksi Data 

Reiduiksi data adalah meincari hala-hal yang peinting dan beirfokuis pada topik 

yang diteilitinya, seirta meinyeilidiki deingan polanya agar meinghasilkan jawaban 

yang sangat jeilas dan seibagai peinguimpuilan data lanjuitan. 

3. Display Data 

Peinyajian data diartikan seibagai suiatui proseis uintuik meilakuikan peinguimpuilan 

data, yang teilah dilakuikan seilama peineilitian beirlangsuing seihingga dari data-

data teirseibuit dapat disajikan deingan baik. Peinyajian data di dalam peineilitian 
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kuialitatif yang seiring uintuik diguinakan oleih peineiliti yaitui, meinyajikan data ke i 

dalam beintuik seibuiah teiks yang beirsifat narasi. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Peinarikan keisimpuilan meiruipakan langkah teirakhir yang disimpuilkan oleih 

peineiliti teirkait peineilitian, yang teilah dipeirkuiat deingan meineirapkan langkah-

langkah dalam peineilitian kuialitatif. Seihingga deingan adanya keisimpuilan dan 

teirgambarkan deingan baik. 
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 BAB 1V 

        HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Data 

           Peineilitian ini dilaksanakan di SD Neigeiri 21 Kabuipatein Sorong pada 

seimeisteir ganjeil tahuin ajaran 2025/2026. Peineilitian ini dilakuikan muilai tanggal 12 

Noveimbeir sampai deingan 19 Noveimbeir 2025 deingan sampeil yang meinjadi 

reispondein peineilitian yaitui seimuia siswa keilas V yang juimlah  keiseiluiruihan 13 siswa 

di SD teirseibuit. Reispondein yang diambil ini fokuis pada seimuia siswa keilas V. Dalam 

deiskripsi data ini akan diuiraikan bahwa variablei dalam peineilitian ini yaitui keisuilitan 

meimbaca peimahaman. 

          Data yang dipeiroleih dari hasil peineilitian dikuimpuilkan deingan beirbagai 

meitodei, yaitui obseirvasi, teis, wawancara dan dokuimeintasi. Obseirvasi beirtuijuian 

uintuik meingeitahuii bagaimana kondisi siswa dikeilas saat proseis beilajar meingajar. 

Data yang didapat adalah keigiatan aktivitas siswa seirta aktifitas guirui oleih 

obseirvator. Teis beirtuijuian uintuik meingeitahuii seijauih mana keibeirhasilan meimbaca 

peimahaman uintuik meingeitahuii tingkat hasil beilajar siswa keila V di SD Neigeiri 21 

Kabuipatein Sorong. Wawancara tuijuian Meinggali informasi meindalam meingeinai 

faktor peinyeibab keisuilitan meimbaca dari suiduit pandang Guirui dan siswa SD Neigeiri 

21 Kabuipatein Sorong. Peidoman ini beirisi daftar peirtanyaan teirbuika yang dapat 

dikeimbangkan seisuiai deingan konteiks. Dokuimeintasi uintuik meimpeiroleih data beiruipa 

gambar seilama proseis peimbeilajaran beirlangsuing. 
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4.1.2 Hasil Observasi Pembelajaran Membaca Pemahaman  

 Melakukan pengamatan kegiatan guru dan siswa di dalam kelas pada saat 

pembelajaran berlangsung di SD Negeri 21 Kabupaten Sorong 

A. Observasi Kegiatan Guru Di Kelas 

1. Kegiatan awal 

 Pada kegitan awal Guru masuk di kelas menyapa siswa dengan 

salam dan memimpin doa bersama. Guru mengabsen siswa dan memberi 

motivasi kepada siswa agar bersemangat mengikuti pembelajaran. Guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru menghubungkan pembelajaran 

hari ini degan pembelajaran yang lalu. 

2. Kegiatan Inti  

 Guru menyampaikan materi pembelajaran kegiatan membaca 

menjadi fokus utama. Guru membagikan lembar kerja siswa (LkS), guru 

memeinta siswa membaca dan mengamati isi teks dalam teks bacaan 

tersebut. Guru meminta siswa menjawab pertanyaan faktual (siapa, apa, 

dimana) secara benar. Guru meminta siswa umtuk menceritakan kembali isi 

teks dengan bahasa sendiri, guru memberikan kesempatan siswa untuk 

bertanya, memberikan bimbingan pada kegiatan proses pembelajaran, 

kejelasan kajian konsep, memberikan motivasi dan penguatan. 

3. Penutup 

 Guru membimbing siswa menyimpulkan materi, guru mengaitkan 

materi dengan pembelajaran yang akan datang, guru memberikan tugas 
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pada siswa, guru mengadakan evaluasi dan guru menutup pembelajaran 

dengan berdoa. 

 

B. Observasi Kegiatan siswa di kelas 

1. Kegiatan awal 

 Siswab Menyiapkan diri untuk belajar, siswa berdoa, dan siswa 

menyimak tujuan pembelajaran 

2. Proses Membaca 

 Siswa terlihat engan atau ragu-ragu saat diminta membacaa, siswa 

juga membaca dengan suara terbata-bata atau mengeja, siswa dapat 

menggunakan jari atau alat bantu lain untuk menunjukan teks dan siswa 

mudah teralihkan perhatiaannya saat membaca. 

3. Pemahaman Isi Teks 

 Siswa dapat menjawab pertanyaan faktual (siapa, apa, di mana) 

secara benar, siswa juga mengalami kesulitan saat menjawab pertanyan  

inferensial (mengapa bagaimana), Siswa juga dapat menceritakan kembali 

isi teks dengan bahasa sendiri, siswa mampu mengidentifikasikan ide pokok 

dari teks. 

4. Sikap Terhadap Membaca 

 Siswa menunjukkan ekspresi cemas atau frustrasi saat membaca, 

siswa menunjukkan minat yang rendah terhadap kegiatan membaca, siswa 

berpartisipasi aktif dalam diskusi setelah membaca. 
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4.1.3 Hasil Analisis Kesulitan Membaca Pemahaman Siswa 

 Beirdasarkan hasil teis membaca pemahaman yang teilah di lakuikan di SD 

Neigeiri 21 Kabuipatein Sorong, diteimuikan bahwa Seibagian siswa keilas V 

meingalamai keisuilitan dalam memahami isi bacaan. Kesulitan tersebut 

teridentifikasikan dalam beberapa indikator, sebagaimana di sajikan dalam table 

4.1 berikut:  

 

Tabel 4.1 Distribusi Siswa berdasarkan bentuk kesulitan membaca pemahaman. 

 

 Berdasarkan tabel di atas di peroleh gambar rincian hasil analisis sebagai 

berikut: 

1. Keisuilitan Meineimuikan Idei Pokok 

 Sebesar 23,07% atau 3 dari 13 siswa kelas V SD Neigeiri 21 Kabuipatein 

Sorong yang masih meingalami keisuilitan dalam meineimuikan idei pokok dari teiks 

bacaan. Meireika ceindeiruing fokuis pada deitail keicil dalam teiks seipeirti nama 

No Indikator Membaca 

Pemahaman 

Jumlah siswa 

mengalami 

kesulitan 

Presentase 

(%) 

Kategori 

1 Menemukan ide pokok / 

gagasan utama 

3 23,07% Rendah 

2 Menemukan informasi / 

butiran penting  

5 38,46% Sedang 

3 Menceritakan Kembali isi 

bacaan 

7 53,84% Tinggi 

4 Menjawab pertanyaan 

tersurat dan terserat 

8 61,53% Sangat Tinggi 

5 Mengaitkan isi bacaan 

dengan kehidupan sehari-

hari 

8 61,53% Sanggat 

Tinggi 

 Rata-rata  47,686 Kurang Baik  
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karakteir, teimpat keijadian, ataui peiristiwa teirteintui daripada meinangkap gagasan 

uitama yang ingin disampaikan peinuilis. 

2. Meimilih Buitir Peinting dalam Bacaan 

 Seebesabbesar 38,46% atau 5 dari 13 siswa kelas V SD Neigeiri 21 Kabuipatein 

Sorong yang masih meingalami keisuilitan dalam meineituikan buitir peinting dalam 

bacaan. Meireika tidak bisa meinyajikan peinjeilasan uitama deingan contoh yang 

reileivan. 

3. Meinceiritakan Keimbali 

 Seibesar 53,84% atau 7 dari 13 sisawa kelas V SD Neigeiri 21 Kabuipatein 

sorong yang masih meingalami keisuilitan diminta meinceiritakan Keimbali isi 

dalam bacaan deingan Bahasa seindiri. Meireika seiring kali binguin dalam 

Meinyuisuin kalimat dan meingatuir uiruitan pristiwa seihingga ceirita yang 

disampaikan tidak ruintuih dan kuirang jeilas. 

4. Meinjawab Peirtanyaan 

 Seibesar 61,53% atau 8 dari 13 siswa kelas V SD Neigeiri 21 Kabuipatein 

Sorong beiluim mampui meinjawab peirtanyaan teirkait teiks bacaan deingan beinar. 

Baik peirtanyaan yang informasi langsuing teirseidia dalam teiks (teirsuirat) mauipuin 

peirtanyaan yang meimeirluikan inteirpreitasi leibih dalam (teirsirat) suilit dijawab 

deingan teipat. Uintuik peirtanyaan teirsuirat, siswa seiring salah meingambil 

informasi dari bagian yang salah dalam teiks. Seidangkan uintuik peirtanyaan 

teirsirat, meireika keisuilitan meinghuibuingkan beibeirapa bagian bacaan uintuik 

meineimuikan jawaban yang teipat.  

5. Meingaitkan Bacaan deingan Keihiduipan Seihari-hari 
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 Seibesar 61,53% atau 8 dari 13 siswa kelas V SD Neigeiri 21 Kabuipatein 

Sorong tidak dapat meinghuibuingkan isi bacaan deingan peingalaman ataui kondisi 

keihiduipan seihari-hari meireika. Meireika meilihat bacaan hanya seibagai tuigas 

seikolah tanpa dapat meingambil peilajaran yang dapat diteirapkan dalam 

keihiduipan nyata. 

4.1.4 Hasil Analisis Wawancara Dengan Guru Kelas V 

 Berdasarkan wawancara mendalam yang dilakukan peneliti kepada Bapak  

Guru kelas V SD Ne4geri 21 Kabupate Sorong pada tanggal 15 November 2025 

di peroleh keterangan dan jawaban lengkap sebagai berikut: 

1. Pengalaman dan Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Pemahaman 

 Berdasarkan keterangan guru, pengalaman mengajar di kelas V baru 

dilaksanakan mulai semester ganjil tahun ajaran ini. Dalam memulai kegiatan 

pembelajaran membaca pemahaman, guru selalu memulainya dengan kegiatan 

literasi selama 15 hingga 30 menit sebelum masuk ke materi inti. Kegiatan ini 

dilakukan sebagai bentuk pembiasaan agar siswa terbiasa dan akrab dengan 

kegiatan membaca. 

  Metode atau pendekatan pembelajaran yang paling sering digunakan selama 

ini adalah metode ceramah. Guru menjelaskan materi, membacakan teks, dan 

memberikan penjelasan terkait isi bacaan agar siswa paham. Selain itu, untuk 

menunjang pemahaman, guru juga memanfaatkan media audiovisual, yaitu 

dengan menonton video pembelajaran yang berkaitan dengan materi literasi, 

guna membuat pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami. 



32 
 

 
 

 Dalam menilai kemampuan siswa, guru melakukan evaluasi melalui dua 

cara, yaitu: asesmen formatif yang dilakukan saat proses berlangsung, dan 

asesmen sumatif berupa latihan-latihan soal dan pemberian tugas untuk 

mengukur tingkat pemahaman siswa. 

2. Identifikasi Kesulitan Membaca Pemahaman 

  Guru menjelaskan bahwa jumlah siswa di kelas V berjumlah 13 orang. 

Berdasarkan pengamatan dan penilaian yang dilakukan, guru mengakui bahwa 

secara umum siswa kelas V masih mengalami kesulitan dalam membaca 

pemahaman. Indikasi yang terlihat adalah siswa sudah lancar dalam membaca 

atau melafalkan tulisan, namun pemahaman terhadap makna, isi, dan gagasan 

pokok bacaan masih sangat kurang. 

  Lebih lanjut guru menyatakan: "Secara teknis membaca, siswa sudah tidak 

ada kesulitan karena memang sudah terbiasa membaca. Namun kendalanya ada 

pada pemahaman isi bacaan. Siswa sudah lancar membaca, tapi belum tentu 

paham apa yang dibacanya." 

  Guru juga mengamati adanya perbedaan kemampuan siswa dalam 

memahami teks fiksi dan non-fiksi. Menurut pengamatan guru, siswa sudah 

cukup paham membedakan dan memahami isi dari kedua jenis teks tersebut, 

namun tingkat pemahamannya masih dangkal dan belum sampai pada analisis 

yang mendalam. 

 

 



33 
 

 
 

3. Faktor Penyebab Kesulitan Membaca Pemahaman 

  Mengenai penyebab utama siswa mengalami kesulitan membaca 

pemahaman, guru berpendapat bahwa hal ini disebabkan oleh faktor lingkungan 

keluarga dan lingkungan sekolah. 

 Guru menjelaskan: "Penyebab utamanya itu datang dari lingkungan 

keluarga dulu baru ke lingkungan sekolah. Karena sekolah tempat kami 

mengajar ini berlokasi di daerah pemukiman, latar belakang ekonomi dan 

pendidikan orang tua beragam. Banyak orang tua yang belum sadar pentingnya 

mendampingi anak belajar atau membaca di rumah. Akibatnya, kebiasaan 

membaca dan memahami isi bacaan tidak terbentuk baik di rumah, dan hal ini 

terbawa sampai ke sekolah. 

 Selain faktor lingkungan, guru juga menambahkan bahwa faktor minat baca 

siswa yang masih rendah, keterbatasan kosakata, dan kurangnya pemahaman 

struktur kalimat juga menjadi penyebab siswa sulit menangkap makna yang 

terkandung dalam bacaan. 

4. Strategi dan Upaya Mengatasi Kesulitan 

 Untuk mengatasi kesulitan tersebut, guru sudah melakukan berbagai upaya 

dan strategi pembelajaran. Strategi utama yang diterapkan adalah selalu 

memberikan motivasi dan pendekatan secara personal kepada siswa, serta 

memberikan tugas-tugas latihan agar kemampuan siswa terlatih terus menerus. 

 Dalam menjalin kerja sama dengan pihak lain, guru rutin mengadakan 

pertemuan dan komunikasi antara guru dan orang tua siswa. Tujuannya agar 
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orang tua turut membimbing dan membiasakan anak untuk membaca di rumah, 

sehingga dukungan pendidikan berjalan baik antara sekolah dan keluarga. 

 Lebih lanjut, upaya konkret yang dilakukan guru di kelas adalah selalu 

memberikan dorongan dan motivasi kepada siswa, serta memberikan tuntunan 

atau bimbingan langsung kepada siswa yang dirasa masih kurang paham atau 

tertinggal dari teman-temannya. 

5. Tantangan dan Harapan 

 Guru mengakui bahwa dalam mengatasi masalah ini terdapat beberapa 

tantangan, terutama menyangkut keterbatasan waktu, sarana pendukung, serta 

dukungan yang belum maksimal dari lingkungan. Menurut guru, dukungan 

yang paling dibutuhkan saat ini adalah kerja sama yang kuat dari pihak sekolah, 

ketersediaan sarana buku yang memadai, dan peran aktif orang tua di rumah. 

 Terakhir, terkait harapan untuk peningkatan kemampuan siswa ke 

depannya, guru berharap kegiatan literasi dapat lebih ditingkatkan lagi. Guru 

menekankan bahwa: "Kegiatan literasi itu sangat penting dan menjadi kunci 

utama, jadi harus terus dibiasakan dan ditingkatkan, baik di sekolah maupun di 

rumah, agar kemampuan siswa dalam memahami bacaan bisa jauh lebih baik 

lagi di masa depan. 

Kesimpulan Hasil Wawancara Guru: 

 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

membaca pemahaman di kelas V sudah berjalan dengan baik, didukung 

kegiatan literasi, metode ceramah, dan penggunaan media video. Namun, 
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masalah utama masih ditemukan pada rendahnya pemahaman isi bacaan, bukan 

karena ketidakmampuan membaca, melainkan karena faktor lingkungan 

keluarga yang kurang mendukung dan minat baca yang belum terbentuk. Guru 

sudah berupaya mengatasi dengan pendekatan motivasi dan komunikasi dengan 

orang tua, namun hasilnya belum maksimal karena masalah ini melibatkan 

peran serta banyak pihak. Hal ini sesuai dan memperkuat hasil observasi dan 

tes yang telah dilakukan peneliti sebelumnya. 

4.1.5 H asil Analisis Wawancara Siswa kelas V 

   Untuk hasil wawancara siswa kelas V, peneliti melakukan wawancara 

sebanyak 13 siswa. 

1. Hasil wawancara siswa pertama (K.A.C) 

A1.  Ia suka membaca buku komik karena seru 

A2. Ia suka membaca sendiri 

A3. Banyak kata-kata yang tidak mengerti saat membaca,  

A4. Ia merasa ingin tahu. Jika ada kata-kata yang tidak mengerti dia langsung 

    bertanya di bapaknya 

A5. Ia membaca buku setiap malam, karena ia mempunyai buku sendiri 

2. Hasil wawancara siswa kedua (A.A.V.) 

B1. Ia suka membaca buku cerita kelinci karena seru 

B2. Ia suka membaca sendiri, biasanya juga di baca oleh kakaknya 

B3. Banyak kata-kata yang tidak mengerti saat membaca 

B4. Ia merasa jengkel atau ingin tahu. Jika ada kata-kata yang tidak mengerti 

     dia langsung bertanya di kakaknya 
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B5. Ia membaca sekali seminggu karena dia tidak punya buku sendiri 

3. Hasil wawancara siswa ketiga (N.C.C.) 

C1. Ia suka membaca buku cerita Karena Anggrek Ibu, karena bukunya sang 

 seru kalau di baca 

C2. Ia suka membaca sendiri, biasanya juga di baca oleh kakaknya 

C3. Banyak kata-kata yang tidak mengerti saat membaca 

C4. Ia merasa ingin tahu. Jika ada kata-kata yang tidak mengerti dia langsung     

 bertanya di bapaknya 

C5. . Ia membaca sekali seminggu karena dia tidak punya buku sendiri 

4. Hasil wawancara siswa keempat (A.A.A.) 

D1. Ia suka membaca buku apa saja yang bisa digunakan untuk baca karena 

 seru dengan membaca 

D2. Suka membaca sendiri 

D3. Banyak kata-kata yang tidak mengerti 

D4. . Ia merasa ingin tahu. Jika ada kata-kata yang tidak mengerti dia langsung 

    bertanya di kakaknya 

D5. Ia membaca buku setiap malam, karena ia mempunyai buku sendiri 

5. Hasil wawancara siswa kelima (P.V.K) 

E1. Ia suka membaca buku komik karena seru 

E2. Suka membaca sendiri, biasanya di baca juga oleh kakak 

E3. Banyak kata-kata yang tidak mengerti 

E4. Merasa biasa saja, jika ada kata-kata yang tidak mengerti ia bertanya ke 

 tetenya 
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E5. Biasa membaca ketika lagi bosan main HP, karena ia mempunyai buku 

 sendiri 

6. Hasil wawancara siswa keenam (S.N.) 

F1. Ia suka membaca buku cerita dongeng karena seru dan bagus  

F2. Suka membaca sendiri, biasanya juga dibaca oleh neneknya  

F3. Tidak ada kata-kata sulit 

F4. Biasa saja, jika ada kata-kata yang tidak mengerti ia bertanya  

 ke neneknya 

F5. Ia membaca sekali seminggu karena ia tidak punya buku 

7. Hasil wawancara siswa ketujuh (J.M.A.) 

G1. Ia suka membaca buku komik, karena ceritanya lucu dan menyenangkan 

G2. Suka membaca, membaca sendiri 

G3. Banyak kata-kata yang tidak mengerti 

G4. Merasa ingin tahu, jika ada kata-kata yang tidak mengerti ia bertanya di 

 mamanya atau  kakaknya 

G5. Biasanya ia sering-sering membaca, karena mempunyai buku sendiri 

8. Hasil wawancara siswa kedelapan (H.T.K) 

H1. Ia suka membaca buku cerita dongeng, karena seru 

H2. Suka membaca, membaca sendiri 

H3. Banyak kata-kata yang tidak mengerti 

H4. Merasa biasa saja, jika ada kata-kata yang tidak mengerti ia bertanya di 

 kakaknya  

H5. Biasanya sering-sering membaca buku, karena  punya buku sendiri 
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9. Hasil wawancara siswa kesembilan (T.T.H.Y.) 

I1. Tidak suka membaca tetapi suka menonton Film pada zaman dahulu 

I2. Tidak suka membaca buku 

I3. Banyak kata-kata yang tidak mengerti pada saat menonton 

I4. Biarkan saja, Jika ada kata-kata yang tidak mengerti ia bertanya di kakaknya 

I5. Biasanya sering-sering ketika mau, mempunyai buku sendiri 

10. Hasil wawancara siswa kesepuluh (M.D.P.) 

J1. Suka membaca buku cerita kelinci karena seru 

J2. Suka membaca, membaca sendiri 

J3. Tidak ada 

J4. Merasa ingin tahu, jika ada kata-kata yang tidak mengerti bertanya di guru 

 kalau di sekolah dan bertanya di ibu ketika di rumah 

J5. Biasanya sering-sering membaca buku, ia punya buku sendiri buku cerita 

 dongeng 

11. Hasil wawancara siswa kesebelas (P.L.C.S) 

K1. Ia suka membaca buku cerita tentang kelinci karena seru dan unik ketika 

 dibaca 

K2. Suka membaca buku, membaca sendiri 

K3. Banyak kata-kata yang tidak mengerti 

K4. Merasa ingin tahu, jika ada kata-kata yang tidak mengerti biasanya ia 

 bertanya di kakaknya 

K5. Biasanya sering-sering membaca buku, karena punya buku cerita  
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12. Hasil wawancara siswa keduabelas (D.S.) 

L1. Ia suka membaca buku cerita dongeng, karena asyik untuk dibaca 

L2. Suka membaca tetapi sering-sering, membaca sendiri 

L3. Banyak kata-kata yang tidak mengerti 

L4. Merasa biasa saja, jika ada kata-kata yang tidak mengerti ia bertanya ke  

 mamanya 

L5. Biasanya seminggu sekali, ia punya buku cerita 

13. Hasil wawancara siswa ketigabelas (R.D.A.) 

M1. Ia suka membaca buku pelajaran, karena seru 

M2. Suka membaca, membaca sendiri 

M3. Banyak kata-kata yang tidak mengerti 

M4. Merasa ingin tahu, jika ada kata-kata yang tidak mengerti ia bertanya di 

 kakaknya 

M5. Biasanya seminggu sekali, punya buku sendiri 

4.1.6 Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Membaca Pemahaman 

 Beirdasarkan hasil analisis data, teirideintifikasi beirbagai faktor yang 

meimpeingaruihi keisuilitan meimbaca peimahaman pada siswa keilas V SD Neigeiri 

21 Kabuipatein Sorong, yang dibagi meinjadi faktor inteirnal dan faktor eiksteirnal. 

C. Faktor Inteirnal 

1. Kuirangnya Minat Baca 

 Siswa yang meimiliki minat beilajar yang reindah pada meimbaca akan 

ceindeiruing meingalami keisuilitan dalam meimbaca. Siswa yang meimiliki minat 

yang reindah beirpeingaruih pada hasil beilajar. Seibanyak 10 siswa SD Neigeiri 21 
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Kabuipatein Sorong hanya seiring- seiring meimbaca buikui keitika ada tuigas dari 

guirui, siswa tidak meimiliki keibiasaan meimbaca buikui seicara suikareila, kareina 

siswa tidak meimiliki minat pada meimbaca maka siswa ceindeiruing malas dan 

tidak teiliti apa yang seidang ia baca. 

2. Reindahnya Motivasi Beilajar  

 Seiluiruih 13 siswa meirasa bahwa aktivitas meimbaca adalah hal yang 

meimbosankan dan tidak meilihat manfaatnya dalam jangka panjang. Beibeirapa 

siswa meingakui meirasa tidak peircaya diri keitika diminta meimbaca di deipan 

keilas kareina peirnah meingalami keicaman keitika salah meimbaca ataui salah 

meinjawab peirtanyaan. Reindahnya motivasi ini meimbuiat meireika kuirang 

beirseimangat uintuik beilajar meimbaca dan tidak maui beiruisaha meiningkatkan 

keimampuian meireika. 

3. Keiteirbatasan Kosakata dan Keimampuian Dasar Meimbaca. 

 Seibagian siswa masih meingalami keisuilitan dalam meingeinali kata-kata 

barui dan meimbaca deingan lancar. Keitika meineimuikan kata yang tidak dikeinal, 

meireika langsuing beirheinti meimbaca ataui meilompati bagian teirseibuit tanpa 

beiruisaha meincari maknanya, seihingga peimahaman teirhadap keiseiluiruihan teiks 

meinjadi teirganggui. Guirui meinyampaikan bahwa seibagian siswa beiluim 

meinguiasai keimampuian meimbaca foneitik deingan baik, seihingga keisuilitan 

dalam meimbaca kata-kata yang beiluim peirnah dilihat seibeiluimnya. 

D. Faktor Eiksteirnal yang Meimpeingaruihi Keisuilitan Meimbaca Peimahaman 

1. Lingkuingan Keiluiarga yang Kuirang Meinduikuing 
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 Orang tuia kuirang meimbeirikan peirhatian teirhadap peimbeilajaran anak, tidak 

ada keibiasaan meimbaca beirsama di ruimah, seibagian orang tuia tidak meimiliki 

keimampuian uintuik meimbantui anak dalam meimbaca. Dampaknya adalah siswa 

tidak meindapatkan duikuingan dan contoh yang baik dalam meingeimbangkan 

keibiasaan meimbaca.  

2. Lingkuingan Seikolah yang Kuirang Meinduikuing 

 Faktor lingkuingan seikolah beirpeingaruih pada keisuilitan beilajar siswa. 

Teiman seibaya tidak meimiliki keibiasaan meimbaca, kuirangnya suiasana yang 

meinduikuing aktivitas meimbaca di seikolah. Dampaknya siswa tidak 

meindapatkan peingaruih positif dari lingkuingan seikitar uintuik geimar meimbaca. 

a. Teiman Seibaya 

 Seibagian beisar teiman seibaya beiluim meimiliki keibiasaan meimbaca,; 

seihingga siswa tidak meindapatkan peingaruih positif uintuik geimar meimbaca. 

Bahkan, beibeirapa siswa meingakui meirasa malui keitika meimbaca kareina 

dianggap oleih teim an-teimannya seibagai aktivitas yang tidak meinyeinangkan. 

b. Sarana Prasarana 

 Koleiksi buikui bacaan di peirpuistakaan seikolah masih teirbatas juimlah dan 

jeinisnya. Banyak buikui yang suidah uisang ataui tidak seisuiai deingan tingkat 

peimahaman dan minat siswa keilas V. Pojok baca di keilas juiga kuirang teirawat 

dan lokasinya tidak teirlalui nyaman uintuik meimbaca. 

c. Kuirangnya Program Liteirasi 
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 Seikolah beiluim meimiliki program liteirasi yang teirstruiktuir, seipeirti keigiatan 

meimbaca ruitin seitiap hari, kluib meimbaca, ataui lomba meimbaca yang dapat 

meiningkatkan minat baca siswa. 

4.1.7 Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Pemahaman 

Meiskipuin meimiliki keiteirbatasan, guirui keilas V SD Neigeiri 21 Kabuipatein Sorong 

teilah meilakuikan beibeirapa langkah uintuik meingatasi keisuilitan meimbaca 

peimahaman pada siswa, yaitui’’ 

1. Meimbeiri Bimbingan Seicara Individui: 

Guirui meingalokasikan waktui seilama 15–20 meinit seiteilah jam peilajaran uintuik 

meimbeirikan bimbingan keipada siswa yang meingalami keisuilitan. Bimbingan 

beirfokuis pada peirbaikan keimampuian meimbaca dasar dan latihan meimahami isi 

teiks seicara beirtahap. 

2. Meingguinakan Meitodei Meimbaca Beirsama: 

 Guirui seiring meingajak siswa uintuik meimbaca beirsama-sama dalam keilas. 

Meitodei ini beirtuijuian uintuik meiningkatkan keilancaran meimbaca, peilafalan 

yang beinar, seirta meimbuiat siswa yang kuirang peircaya diri meirasa leibih 

nyaman uintuik meimbaca. 

3. Meinyeidiakan Bahan Bacaan yang Seisuiai:  

 Guirui meimilih bahan bacaan yang leibih seideirhana, meinarik, dan seisuiai 

deingan tingkat keimampuian seirta minat siswa, seipeirti ceirita peindeik teintang 

heiwan peiliharaan, ceirita rakyat daeirah Sorong, ataui artikeil singkat teintang 

keigiatan seihari-hari anak-anak. 
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4. Meilakuikan Koordinasi deingan Orang Tuia 

 Guirui seicara beirkala meingirimkan peisan keipada orang tuia meilaluii aplikasi 

peisan ataui meingadakan rapat orang tuia uintuik meinyampaikan peirkeimbangan 

keimampuian meimbaca anak dan meimbeirikan panduian cara meinduikuing 

peimbeilajaran meimbaca di ruimah. 

5. Meimbuiat Pojok Baca di Keilas: 

 Guirui teilah meimbuiat pojok baca di suiduit keilas deingan koleiksi buikui yang 

leibih meinarik dan beiragam jeinisnya, seipeirti buikui ceirita beirgambar, buikui 

peingeitahuian alam, dan buikui komik peindidikan. Guirui juiga meindorong siswa 

uintuik meingguinakan pojok bacaaan teirseibuit seilama waktui seinggang atau i 

seibeiluim peilajaran dimuilai.  

Namuin, uipaya ini masih teirbatas kareina keiteirbatasan waktui guirui dalam 

meimbeirikan bimbingan keipada seitiap siswa, kuirangnya duikuingan sarana 

prasarana dari seikolah (seipeirti tidak adanya anggaran khuisuis uintuik meimbeili buikui 

barui ataui meidia peimbeilajaran), seirta minimnya partisipasi seibagian orang tuia 

yang meirasa keisuilitan ataui tidak meimiliki waktui luiang uintuik meindampingi anak 

beilajar meimbaca. 

4.2 Pembahasan 

 Beirdasarkan seluruh data yang diperoleh melalui observasi, tes, wawancara 

dengan guru dan wawancara dengan siswa dapat dilakuikan peimbahasan seibagai 

beirikuit yaitui’’ 

 Keisuilitan meimbaca peimahaman pada siswa keilas V SD Neigeiri 21 

Kabuipatein Sorong meinuinjuikkan bahwa seibagian siswa masih beiluim dapat 
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meinguiasai keimampuian yang seiharuisnya dimiliki pada jeinjang keilas tinggi seikolah 

dasar. hal ini terbukti dari hasil tes bahwa indikator menjawab pertanyaan dan 

mengaitkan isi bacaan dengan kehidupan nyata menjadi hal yang paling sulit 

61,53% sedangkan indikator sekadar menemukan ide pokok lebih muda dikerjakan. 

Temuan ini sesui dengan teori Dimar dkk. (2020), yang menyatakan bahwa ciri 

utama kesulitan membaca pemahaman adalah siswa lancar membaca namun gagal 

menangkap peasan yang terkandung dalam teks. 

 Beintuik keisuilitan yang paling banyak dialami siswa adalah keisuilitan dalam 

meineimuikan idei pokok, meinarik keisimpuilan, dan meingaitkan bacaan deingan 

keihiduipan seihari-hari. Hal ini keimuingkinan diseibabkan kareina siswa leibih fokuis 

pada aspeik teiknis meimbaca (meingeija dan meimbaca lancar) daripada pada 

peimahaman isi bacaan. Seipeirti yang dikeimuikakan oleih Muihtar (2022), meiskipuin 

siswa suidah dapat meimbaca deingan lancar, namuin masih banyak yang keisuilitan 

dalam meinangkap gagasan uitama dan informasi peinting dari teiks. 

 Faktor inteirnal yang paling dominan meimpeingaruihi keisuilitan meimbaca 

peimahaman adalah kuirangnya minat dan keibiasaan meimbaca pada siswa. Hal ini 

seisuiai deingan peindapat Nuirleilah (2022) yang meinyatakan bahwa minat baca yang 

reindah akan meinyeibabkan siswa meingalami keisuilitan dalam meimbaca 

peimahaman. Siswa yang tidak meimiliki minat baca ceindeiruing hanya meimbaca 

keitika ada tuigas dari guirui, seihingga tidak dapat meingeimbangkan keimampuian 

meimbaca seicara optimal. 

 Faktor eiksteirnal yang paling beirpeingaruih adalah lingkuingan keiluiarga yang 

kuirang meinduikuing dan meitodei peimbeilajaran yang kuirang variatif. Seipeirti yang 



45 
 

 
 

dikeimuikakan oleih Pratiwi (2024), reindahnya keiteirlibatan keiluiarga dalam keigiatan 

meimbaca akan beirdampak pada minimnya minat baca siswa. Orang tuia yang tidak 

meimbeirikan contoh dan duikuingan dalam meimbaca akan meimbuiat siswa tidak 

meilihat peintingnya meimbaca dalam keihiduipan seihari-hari.  

 Seilain itui, meitodei peimbeilajaran yang diguinakan guirui yang masih beirsifat 

konveinsional juiga meinjadi faktor peinyeibab keisuilitan meimbaca peimahaman. Guiru i 

yang leibih fokuis pada peimbeirian tuigas soal daripada pada proseis peimbeilajaran 

yang meinarik akan meimbuiat siswa meirasa bosan dan tidak teirmotivasi uintuik 

beilajar meimbaca. Seipeirti yang dikeimuikakan oleih Mauilana (2024), peiran guiru i 

sangat peinting dalam meimbeirikan strateigi dan bimbingan yang teipat uintuik 

meiningkatkan keimampuian meimbaca peimahaman siswa.   

 Uipaya yang teilah dilakuikan guirui uintuik meingatasi keisuilitan meimbaca 

peimahaman suidah cuikuip baik, namuin masih peirlui dipeirkuiat deingan duikuingan dari 

seikolah dan keiluiarga. Program liteirasi yang teirstruiktuir, sarana prasarana yang 

meimadai, seirta keirja sama yang eirat antara seikolah dan keiluiarga akan sangat 

meimbantui dalam meiningkatkan guirui uintuik meingatasi keisuilitan meimbaca 

peimahaman suidah teipat dan seisuiai deingan teiori peimbeilajaran meimbaca. Namuin, 

uipaya teirseibuit masih peirlui dipeirkuiat deingan duikuingan yang leibih maksimal dari 

seikolah dan keiluiarga. Program liteirasi yang teirstruiktuir di seikolah, peiningkatan 

sarana prasarana buikui bacaan, seirta keirja sama eirat antara seikolah dan keiluiarga 

akan sangat meimbantui dalam meiningkatkan keimampuian meimbaca peimahaman 

siswa. Seilain itui, peilatihan bagi guirui teintang strateigi peimbeilajaran meimbaca 
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peimahaman yang leibih eifeiktif juiga dipeirluikan uintuik meiningkatkan kuialitas 

peimbeilajaran. 

 Hasil peineilitian ini juiga seijalan deingan peineilitian teirdahuilui yang dilakuikan 

oleih Pratiwi & Suisanto (2025) teintang eifeiktivitas meidia visuial dalam peimbeilajaran 

meimbaca, yang meinuinjuikkan bahwa peingguinaan meidia yang meinarik dapat 

meiningkatkan minat dan peimahaman siswa teirhadap mateiri bacaan. Seilain itui, 

peineilitian yang dilakuikan oleih Arifin & Seityaningsih (2025) teintang 

peingeimbangan meidia peimbeilajaran inteiraktif juiga meinuinjuikkan bahwa meidia 

yang inovatif dapat meiningkatkan motivasi dan minat siswa dalam meimbaca. 
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          BAB V 

    KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan, maka dapat disimpuilkan 

seibagai beirikuit: Keisuilitan meimbaca peimahaman siswa keilas V SD Neigeiri 21 

Kabuipatein Sorong yaitui. 1) Bahwa teirdapat siswa keilas V SD Neigeiri 21 Kabuipatein 

Sorong masih meingalami keisuilitan dalam meimbaca peimahaman. Beintuik keisuilitan 

yang dialami meilipuiti keisuilitan yaitui meineimuikan idei pokok, meimilih buitir peinting 

dalam bacaan, meinceiritakan Keimbali isi dalam bacan, beiluim mampui meinjawab 

peirtanyaan seicara langsuing dan beiluim bisa meingaitkan bacaan deingan keihiduipan 

seihari-hari Seibagian beisar siswa yang meingalami keisuilitan beirada pada kateigori 

keimampuian seidang dan reindah. 2) Faktor inteirnal yang meinyeibabkan keisuilitan 

meimbaca peimahaman antara lain kuirangnya minat dan keibiasaan meimbaca, 

reindahnya motivasi beilajar, keiteirbatasan kosakata, keimampuian dasar meimbaca 

yang leimah, dan variasi keiceirdasan akadeimik siswa. Beibeirapa siswa juiga 

teirpeingaruih oleih kondisi keiseihatan fisik seipeirti masalah peinglihatan. 3) Faktor 

eiksteirnal yang beirpeingaruih meilipuiti lingkuingan keiluiarga yang kuirang meinduikuing, 

meitodei peimbeilajaran yang kuirang variatif, sarana prasarana yang tidak meimadai, 

kuirangnya program liteirasi di seikolah, dan lingkuingan seikolah yang kuirang 

meinduikuing aktivitas meimbaca. 4) Uipaya Guirui dalam Meingatasi Keisuilitan. Guiru i 

teilah meilakuikan beibeirapa uipaya seipeirti meimbeirikan bimbingan individui, 

meingguinakan meitodei meimbaca beirsama, meinyeidiakan bahan bacaan yang seisuiai, 
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meingkoordinasikan deingan orang tuia, dan meimbuiat pojok bacaan di keilas. Namuin, 

uipaya teirseibuit masih teirbatas kareina keiteirbatasan waktui dan suimbeir daya.  

5.2. Implikasi  

 Keisuilitan meimbaca peimahaman pada siswa dipeingaruihi oleih kombinasi 

faktor inteirnal dan eiksteirnal. Oleih kareina itui, peinanganan masalah ini peirlu i 

meilibatkan beirbagai pihak teirmasuik guirui, seikolah, orang tuia, dan siswa seindiri 

uintuik meinciptakan lingkuingan yang meinduikuing peingeimbangan keimampuian 

meimbaca peimahaman 

5.3. Saran 

Beidasarkan keisimpuialan dan implikasi, maka saran yang dapat dibeirikan 

adalah seibagai beirikuit: 

1. Peirluinya meingeitahuii hasil beilajar siswa seindiri muingkin, seihingga hasil beilajar 

siswa dapat dipeirbaiki. 

2. Faktor-faktor apa saja yang meimpeingaruihi hasil beilajar peirlui dikeitahuii 

seihingga modeil peimbeilajaran yang teipat uintuik proseis peimbeilajaran dapat 

diteimuikan. 

3. Peirluinya meimbanguin motivasi, duikuingan dan hasil beilajar siswa, seihingga 

dalam proseis peimbeilajaran dapat meincapai hasil yang maksimal. 

4. Peineilitian meingguinakan teiknik analisis data kuialitatif peindeikatan deiskriptif 

wawancara meindalam deingan guirui dan siswa, seirta obseirvasi keilas dapat 

meimbeirikan peimahaman meindalam teintang beintuik, leitak, dan faktor peinyeibab 

keisuilitan meimbaca peimahaman. 
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